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ABSTRACT 

Teenagers are trying to be able to show the appearance as attractive as possible to 

attract attention and get recognition. Teenagers who actualize their interests of his 

appearance of himself excessively have a narcissic tendency, but generally have problems 

with the level of confidence. The objective of this research is to know what the influence of 

the intension of the uses of the Instagram social media to the tendency of teenagers 

narcisstict behavior. This research is used quantitative method. This research data were 

obtained from 130 teenagers respondents in Kecamatan Malalayang Kota Manado, and the 

output showed that alternative hypotheses received. the output of this research, there was a 

significant positive influence. Based on the results of the study and seen in the table 

coefiesien correlation that there is a correlation between the two variables (medium 

category) as well as the value of regression coefficient that means that its effect is positive 

then every increase of a score on the x variable, then the value y variable will 

increase as well. 
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ABSTRAK 

Remaja sangat berusaha untuk dapat menunjukkan penampilan semenarik mungkin 

untuk bisa menarik perhatian dan mendapatkan pengakuan. Remaja yang mengaktualisasikan 

minatnya terhadap penampilan akan dirinya secara berlebihan memiliki kecenderungan 

narsis, namun umumnya masalah dengan tingkat kepercayaan diri. Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui sebarapa besar pengaruh intensitas penggunaan media sosial instagram 

terhadap kecenderungan perilaku narcisstict remaja akhir. Penelitian ini digunakannya 

metode kuantitatif. Data penelitian ini didapat dari 130 responden remaja akhir di Kecamatan 

Malalayang Kota Manado, dan Hasil menunjukan bahwa hipotesis alternatif diterima. Hasil 

penelitian ini ditemukan pengaruh positif yang signifikan. Berdasarkan hasil penelitian dan 

dilihat pada table koefiesien korelasi bahwa ada hubungan antara kedua variabel (kategori 
sedang) serta nilai koefisien regresi yang mengandung arti bahwa pengaruhnya bersifat 

positif maka setiap kenaikan satu skor pada variabel x, maka nilai variable y akan meningkat 

juga.  

 

Kata kunci: Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram,Narcisstict, Remaja 
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1. Pendahuluan 

Periode remaja berada pada rentang 

usia dimana terjadi masa peralihan, remaja 

telah memiliki banyak minat tertentu 

contoh halnya penampilan diri, Remaja 

sangat mengusahakan untuk bisa 

menunjukkan penampilan semenarik 

mungkin untuk bisa menarik perhatian dan 

mendapatkan pengakuan. Remaja yang 

mengaktualisasikan minatnya terhadap 

penampilan akan dirinya secara berlebihan 

cenderungan narsis, namun umumnya 

memiliki masalah dengan tingkat 

kepercayaan diri. (Whitbourne dan Halgin 

2010) beranggapan bahwa: orang dengan 

gangguan kepribadian narcisstict memiliki 

pemikiran yang sulit untuk menyesuaikan 

diri dengan sekitar, termasuk keyakinan 

bahwa diri mereka adalah orang spesial 

yang pantas mendapatkan yang lebih baik 

dari orang biasa pada umumnya. 

 

Narsismeadalahgangguanperilakupikira

nataukepribadian,seringdiwujudkansebagai

rasacintadiriyangberlebihandisertaidengan

keegoisandankesombongan.. Penderitanya 

sering disebut narsis (narcisstict). Sikap 

narsis ini memiliki kemampuan 

memanfaatkan orang lain, serta cenderung 

untuk menjadi yang paling superior dan 

suka pamer dengan kemampuan dirinya 

tanpa disertai usaha yang setimpal, dan 

biasanya punya penilaian amat berlebih 

terhadap dirinya sendiri dan mau diakui 

keberadaannya (Latief, 2017). Jangkauan 

narsisme cukup luas. bukan hanya bisa 

dipandang dari sisi lifestyle, dan ekonomi, 

tetapi dapat juga kekuasaan, pencapaian, 

fisik dan berpenampilan. Seseorang yang 
cenderung narsistik lebih tertarik dengan 

hal yang hanya terkait dengan kesenangan 

akan dirinya secara pribadi. 

Inibisamempengaruhiinteraksisehari-

harimerekasecarasignifikan,danindividu 

pada 

umumnyatidakpedulidenganperasaanorang

lain(Widiyanti,etal.2017).  

 

Di era revolusi industry 4.0 

teknologi sudah semakin jauh berkembang 

dengan internet yang membuat kehidupan 

manusia semakin lebih mudah dan efektif. 

Di masa ini, individu sudah tidak tabu lagi 

dengan sarana bernama Ponsel Pintar. 

Ponsel Pintar telah menjadi alat untuk 

berkomunikasi yang penting bagi individu 

dan telah terjalin selama bertahun-tahun. 

Fungsinya tidak lagi hanya sebagai media 

komunikasi, akan tetapi telah menjadi 

media penyimpanan file, bahkan juga 

sebagai alat bantu melakukan aktivitas 

berbasis online. Dengan adanya internet, 

pengguna ponsel bisa mengakses berbagai 

aplikasi sesuai dengan kebutuhan bahkan 

keinginan mereka sendiri. Keuntungan 

besar dari penggunaan ponsel yaitu akses 

terhadap berbagai aplikasi media sosial 

seperti whatsapp, Facebook, TikTok, 

Twitter, dan Instagram. Dengan adanya 

media sosial, individu dapat bertukar 

pesan, foto ataupun video, memberikan 

komentar dan banyak lagi secara secara 

langsung dan bisa secara bersamaan.  

 

Saat ini di Indonesia Instagram 

adalah platform media sosial dengan 

jumlah users sekitar 106,72 juta jiwa. 

Meskipun secara jika dibandingkan secara  

jumlah berada di bawah Facebook, namun 

untuk kalangan remaja, kepopuleran 

Instagram sangat bisa menandingi 

Facebook, bisa dilihat dari data oleh 

dataindonesia.id (2023) bahwa ada sebesar 

50.3% users Instagram di Indonesia berada 

pada kisaran usia 13-24 tahun. Untuk saat 

ini peminat Instagram tidak hanya 
kalangan usia muda saja, tapi bahkan 

mencapai hingga kalangan lansia. 

Instagram tentunya telah membawa 

pengaruh penting sebagai sarana 

komunikasi terutama dikalangan remaja. 

Hal seperti itu mungkin terjadi 

dikarenakan rata-rata remaja sudah 

memakai Instagram sebagai tempat untuk 
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dapat bersosialisasi. Salah satu cara 

sosialisasi yang sering  dilakukan yaitu 

dengan berbagi foto maupun video. 

Meskipun saat ini telah banyak aplikasi 

atau platform media sosial lain yang 

beredar tapi berdasarkan survei dan data-

data tersebut, Instagram masih termasuk 

dalam aplikasi dengan users yang banyak 

digunakan oleh kalangan remaja juga 

akses untuk users dengan real account 

lebih banyak terjangkau di Instagram. 

 

Instagram saat ini menjadi tempat 

bagi orang-orang untuk show-off atau 

menampilkan diri bagi banyak orang 

dikarenakan Instagram memberikan 

kebebasan kepada pengguna dalam 

melakukan kegiatan mengupload dan 

membagikan foto-foto sesuai dengan apa 

yang mereka inginkan. Orang lebih 

percaya diri untuk kegiatan upload dan 

share foto-foto atau video menyebabkan 

adanya perilaku narsisme di Instagram.  

 

MenurutChapplin(2011),narsismemeru

pakan perasaan cinta 

diridimanaindividumemberikanperhatianb

erlebih 

padadirimerekasendiri,menyadaribahwame

rekasangatsuperiordansangatpenting,perca

yadirimerekayangpalingcerdas,palingtingg

i,danbahkanpaling.Yangpalingkuatmengan

ggapyangterbaik.dan paling 

segalanya. The 

AmericanPsychiatricAssociation(2013) 

disinimengelompokkankepribadiannarsisti

kpada ClusterB, yang kemudian 

mendefinisikannyasebagai suatu 

polakebesaran,kebutuhankekaguman diri 
dankurangnya munculnyaempati.Selain hal 

itu,Feldman(2014)pula 

mengatakankecenderungankepribadiannars

istikyangditandaidengankepuasandiriyang

berlebihan. Orangdenganperilakuini sangat 

mengharapkan dilakkukan 

perlakuankhususdariorang-

orangdisampingnyasambal terus 

mengabaikanperasaanoranglain.  

 

Menurut Lubis (1993), penyebab 

narsisme karena adanya faktor pendukung, 

antara lain : (a) Faktor psikologis, (b) 

Faktor biologis, (c) Faktor sosiologis. 

 

Didalam  Jurnal “A Principal-

Components Analysis of the Narcissistic 

Personality Inventory and Further 

Evidence of Its Construct Validity” 

RobertRaskindanHowardTerrymengidentif

ikasitujuhkarakteristikutamaperilakunarsist

ik,antaralain:  Authority, Exhibitionism, 

Superiority, Vanity, 

Exploitativeness,Entitlement, and Self-

Sufficiency 

 

Menurut(Mandibergh,2012)mediasosia

ladalahmediayang dapat 

memfasilitasikerja samaantar sesame 

penggunayang dapat 

membuatinformasi.Sementaraitu(Shirky,2

008) 

mengemukakanmediasosialmerupakansara

nayangmeningkatkancara usersuntuk bisa 

berbagi,berkolaborasiantarpengguna,danse

cara bersamaan melakukan 

aktivitas,semuadiluarkontekskelembagaan

atauorganisasi. 

 

Sekarangini,hampirtidak 

terlihatadaseorangpunyang tidak 

terlibatdalammediasosialapapun,baikituha

nyabertukarpesan,mempostinggambar,atau

berbagimusik. Berikut ciri-ciri 

mediasosialantaralain: Pesantidakhanyadit

ujukanuntuksatuorangsaja,tetapibisadikiri
mkebeberapaorangsekaligus, 

Pengirimanpesangratisdantanpaperantarase

pertiGatetaker, 

Dibandingkandenganmedialain,pesandisa

mpaikandengancepat, Penerimapesan-lah 

yang nantinya menentukanwaktuinteraksi 

 MenurutDelBario(Taqwa, 2018),aspek 

yang membentuk intensitas antara lain: 
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  Attention, Comprehention, Duration, 

Frequency. 

 

MenurutSantrock, usia 

remajamulaisekitarusia10-

12tahun.Danberakhirpada rentangusia21-

22tahun.Secaraumummenurutpsikologi,re

majaterbagidalam3tahapanumum,yaitu::  

a) Periode remaja awal berada pada 

rentang usia 11-14 tahun,  

b) Periode remaja madya berada pada 

rentang usia 15-18 tahun, 

c) Periode remaja akhir berada pada 

rentang usia usia 18-21 tahun.

 

5. Metode 

Dalam penelitian menggunakan 

pendekatan 

kuantitatifkarenapenelitianinimengumpulk

andataberupaangka.Penelitiankuantitatifini

bersifatkausaldantujuannya 

untukmengetahuipengaruhantar 

variabel. peneliti menggunakan metode 

korelasional, yaitu metode penelitian yang 

dibuat khusus untuk bisa membandingkan 

hasil dari dua variabel yang tidak sama 

supaya bisa menentukan tingkat pengaruh 

antar dua variabel tersebut (Arikunto, 

2010). 

 

Penelitian ini berlokasi di Kecamatan 

Malalayang Kota Manado, dan penyebaran 

kuisioner dilakukan secara manual dan ada 

juga yang melalui platform Google 

Formulir. 

MenurutSugiyono(2015),populasiadalahdo

mainyangdapatdigeneralisasikanyangterdir

idariobjek/subjekyang dapat 

menunjukkankarakteristikdankarakteristik 

tersebutyangditentukanpeneliti yang 

kemudian diambil kesimpulan. Dari 

pernyataan diatas peneliti menetapkan 

bahwa populasi penelitian ini memiliki 

kriteria sebagai berikut: 

 
a) Remaja dengan rentang 16-21 tahun 

b) Berdomisili di Kecamatan 

Malalayang Kota Manado 

c) Pengguna media sosial Instagram 

 

Penelitian ini memakai teknik 

sampel Accidental Sampling. Accidental 

samplingmerupakantekniksampelsecaraaca

kdenganmenggunakankasusatauresponden

yangmemangtersediaditempat,berdasarkan

kontekspenelitian(Notoatmodjo,2010). Unt

uk menentukan jumlah populasi yang tidak 

diketahui, digunakan rumus Cochran 

dalam menentukan sampel. 

Berdasarkan hitungan dari rumus 

cochran, maka didapatkan jumlah minimal 

sampel yang harus digunakan dalam 

penelitian adalah 96 responden. Sehingga 

sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini ditargetkan lebih banyak dari 

jumlah minimal tersebut sehingga 

ditentukan  berjumlah 130 responden.  

 

6. Hasil dan Pembahasan 

Pada penelitian ini menggunakan 

teknik analisis regresi linier sederhana.  

Pada penelitian ini  dibantu program IBM 

SPSS 25. Keputusan dalam uji ini yaitu 

jika nilai signifikansi kurang dari 0.05 

maka bia diambil kesimpulanya bahwa ada 

hubungan antara variabel x dan y, 

sebaliknya jika hasil uji menunjukkan nilai 

signifikansi lebih besar dari 0.05 maka 

dapat ditarik kesimpulan tidak ada 

hubungan antara kedua variabel. 

 

 Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Sederhana 

Berdasarkan table 1 didapati nilai F 

hitung sebesar 24.409 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 
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0,05 (p < 0,05) maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel x berpengaruh terhadap 

variable y. 

 

         Tabel 2. Hasil Koefisien Regresi 

  Berdasarkan table 2 dilihat pada nilai 

kolom B untuk constant (α) adalah sebesar 

16.368 dan nilai variable x 0.157 sehingga 

dapat ditulis 16.368 + 0.157X. 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut 

mengandung arti bahwa pengaruhnya 

bersifat positif maka setiap kenaikan satu 

skor pada variabel x nilai variable y akan 

meningkat sejumlah 0.157. 

 

Tabel 3. Hasil Koefisien Determinasi 

  Berdasarkan table 3, nilai korelasi (R) 
bernilai 0.400 maka ada hubungan antara 

Intensitas penggunaan media sosial 

Instagram, dengan perilaku narcisstict 

serta nilai koefisien determinasi (R-

Square) bernilai 0.160 yang berarti bahwa 

Intensitas penggunaan media sosial 

Instagram terhadap Perilaku Narcisstict 

adalah 16%. 

 

Hasil penelitian ini bedasarkan hasil 

dari analisis regresi sederhana antara 

Intensitas penggunaan media sosial 

Instagram (x) dan Perilaku Naristik (y) 

terdapat pengaruh positif yang signifikan, 

hal tersebut dapat dilihat dengan nilai 

signifikansi yaitu 0,000 lebih kecil dari 

0,05 (p < 0,05) dan nilai korelasi (R) 

terlihat 0.400 yang berarti bahwa ada 

hubungan antara variable x dengan 

variable y serta nilai koefisien regresi 

bernilai 0.157 yang mengandung arti 

bahwa pengaruhnya bersifat positif maka 

setiap kenaikan satu skor pada variabel x 

nilai variable y juga akan meningkat 

sebesar 0.157. 

 

Hasil tersebut disimpulkan bahwa 

hipotesis alternatif (Ha) yang diterima. 

pada penelitian ini juga memberikan nilai 

koefisien determinasi R-Square bernilai 

0.160 atau 16% yang artinya sumbangan 

atau pengaruh variable x terhadap variable 

y bernilai 16% dan 84% merupakan 

pengaruh dari faktor lain. 

 

Secaraumum,mediasosialtelahbisa

mengcounteroranguntukmencobanya,yang

mengakibatkanbanyakorang terlihat 

memilikikepribadianyangsangatberbedaant

aradunianyatamerekadanmediasosialInstag

ram.MerekasukamenggunakanInstagramka

renamemberimerekakesempatanuntuk bisa 

lebihberekspresidimedia 

sosial,yangmerekaanggapsebagai hal yang 

menguntungan.Bentukekspresidiriinidapat

dicapaimelaluibanyakhal,sepertimembuatc

eritadenganmenggunakangambaratauvideo

lainnyayangdapatmeningkatkankreativitas

danrasapercayadiri(Adawiyah,2020),khusu

snyapadaremaja.Remajayangmenggunakan

Instagramsecaraluasdapatpunyakecenderu

nganadiktifuntuksetiap 

saatmempostingtentangdirinya,kehidupan 

pribadinya,pencapaiannya, dan 

apapundiakunInstagramnya,yangpadaakhir

nyamemuaskanperhatiandankekagumandir
iyangberlebihanyangberujungpadaperilaku

narsis.  

 

Olehkarenaitu,digunakannyamedia

sosialInstagramsecaraintensifdapatmempe

ngaruhiperilakunarsistikselanjutnyapadare

maja.Artinya,perilakunarsispadaremajalebi

hcenderungbersumberdaritingkat percaya 
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diriataukesombonganyang 

secaraberlebihan.Perilakunarsistikdipaham

isebagaiperilakuorangyangterusinginmenu

njukkansesuatuberlebihdantingkat 

percayadiriyangtinggiketikaindivid

utersebuttidakmampumenyesuaikandengan

lingkungan sekitar(Apriilianetal.,2020). 

 

Berdasarkanhasilanalisis,antaraked

uavariabelpenelitiantersebut punya 

hubunganyangsignifikan,yangberartibahwa

penggunaanmediasosialInstagramberpenga

ruhdengantingkatnarsisme.Hasilpenelitiani

nimemberikangambaranseberapaintensrem

ajadiKecamatanMalalayangKotaManadom

enggunakanInstagramdancenderungnarsis.

Ataubisadibilang:Semakingencarremajame

nggunakanInstagram,makamereka 

jugacenderunglebihbanyakmenampilkanpe

rilakunarsis.  

 

Melaluipenggunaanmediasosial,Ins

tagramaktifmenghadirkanbanyakhalbaruke

dalamkehidupansosial.Adayangmenghasil

kanperubahanpositif,dantentunyaadajugay

angnegatif,asalkanpenggunaannyatidakdib

atasi.  

 

Maka, kemungkinan dari 

munculnya penyebab dari factor 

pendukung lain hingga 84% dikarenakan 

saat ini telah banyak muncul platform 

media sosial lain yang bisa digunakan, 

sehingga muncul lebih banyak pilihan bagi 

audience yang dalam hal ini remaja untuk 

memuaskan kebutuhannya tidak hanya 

terfokuskan di Instagram namun bisa juga 

di YouTube, TikTok, dan aplikasi lainnya. 

 

Dalam penelitian ini juga memiliki 

beberapa keterbatasan yang mungkin 

menjadi factor munculnya 84% pengaruh 
lain yang lebih besar untuk hasil 

penelitian. Keterbatasan dalam penelitian 

ini berupa jumlah responden yang 

mungkin masih dikatakan sedikit dari 

populasi yang ada, juga kurangnya melihat 

tren sehingga mungkin peminat akan 

platform Instagram saat ini sudah lebih 

menurun dibandingkan aplikasi lainnya. 

 

7. Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Hasil penelitian dari 130 responden 

remaja akhir di Kecamatan Malalayang 

Kota Manado terdapat adanya hubungan 

yang positif dan signifikan antara variable 

x terhadap variable y. Yang membuat 

kontribusi efektif dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 0.160 atau 16% yang 

artinya pemberian pengaruh intensitas 

penggunaan media sosial instagram 

terhadap kecenderungan perilaku narsisme 

sebesar 16% dan 84% merupakan 

pengaruh dari adanya faktor lain. 

 

Saran 

Setelah melalui serangkaian 

langkah-langkah dan pembahasan maka 

ada beberapa saran  oleh peneliti.  

Pertama, untuk remaja agar bisa 

memilah-milah media sosial yang akan 

digunakan dan juga toleransi waktu 

penggunaan media sosial agar lebih 

terkontrol lagi dan bisa melakukan hal 

lainnya tidak hanya terfokus menggunakan 

media sosial seperti mengikuti kegiatan-

kegiatan yang meningkatkan potensi diri, 

kegiatannya dapat berupa pelatihan 

kepepimpinan, pelatihan public speaking 

dan tentunya banyak lagi kegiatan 

bermanfaat lainnya .  

Kedua, hasil penelitian ini 

sekiranya mungkin dapat membantu 
menambah referensi untuk penelitian 

selanjutnya yang akan dilakukan masa 

mendatang, terutama di bidang Psikologi 

Klinis.  

Ketiga, bagi peneliti yang akan 

datang kiranya dapat lebih mengembangan 

variabel agar tidak terbatas pada variabel 

terkait, juga lebih jeli untuk melihat tren 
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sebelum melakukan penelitian dan 

dikarenakan penelitian ini terfokus pada 

remaja yang berusia 16-21 tahun, 

diharapkan pada penelitian selanjutnya 

penelitian ini dapat menjangkau responden 

yang lebih luas atau bervariasi. 
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